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ABSTRAK

Agus Minan, Muhammad 2012 Skripsi1 Program Setrata 1 (S1) Program Study
Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro Pembimbing (I) Drs H Badaruddin Ahmad, M Pd I
(I) Drs Moh Salamun

Kata Kunci. Peningkatan, Profesi Guru, Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

IImu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berkembang pesat dan telah
mewarna1 seluruh aspek kehidupan manusia Pemerintah telah menetapkan
kebyakan untuk meningkatkan mutu pendidikan bag: setiap warga negara, untuk
mencapar mutu pendidikan tersebut, salah satu cara yang dapat ditempuh adalah
melalu peningkatan keprofSionalan gurunya Guru merupakan faktor terpenting
dalam proses peningkatan kualitas pendidikan Namun, guru sebagai makhluk
sosial dan individual dalam kehidupannya sering mengalami hambatan dalam
peningkatan kualitas tersebut Adapun permasalahan yang timbul adalah
bagaimana profesionalitas guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
kendala yang dihadapt dalam pemingkatan profesionalitas guru dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan upaya apa saja yang dilakukan untuk
meningkatkan profesionalitas guru dalam pembelajaran tersebut

Berpyak dan permasalahan tersebut, maka tujuan dar1 pembahasan 1m
adalah untuk mengetahu1 bagaimana peningkatan keprofesionalan guru dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

Pendekatan terhadap permasalahan tersebut ditempuh dengan dua cara
yaitu, pendekatan teoritis yang disajikan pada Bab I tentang Pendahuluan, Bab II
tentang Kajian teori, dan Bab III tentang Metode Penehitian Sedangkan
pendekatan empiris dikemukakan pada Bab IV yaitu, tentang laporan hasil
penelitian yang dilanjutkan dengan Bab V yaitu Bab Penutup

Penelitian 1m dilakukan di Ma Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban
Untuk mengumpulkan data digunakan beberapa metode yaitu, observasi,
dokumentas1 dan wawancara Kemudian data yang telah terkumpul tersebut
dianalisis dengan tekmk analisis deskrptif kualitatf, yakm data yang
dikumpulkan berupa kata-kata atau gambaran-gambaran dan bukan angka Hasil
penelitian 11 juga diharapkan berguna bagi Kepala Sekolah dan Guru di Ma Al
Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban yang bersangkutan maupun penelit: sendir1

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian diperoleh kesimpulan
sebaga1 berikut, kemampuan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Vi



sudah cukup professional, terbukti semua guru memiliki yazah keguruan,
memiliki pengalaman mengajar lebith dar1 lima tahun, selalu membuat rencana
pembelajaran, metode yang digunakan bervariasi, melakukan situasi interaksi
yang baik dengan siswa, dan mengadakan evaluasi

Adapun yang menjadi kendala dalam peningkatan
profesionalitas guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
padatnya jam mengajar dan tidak adanya minat untuk melanjutkan pendidikan ke
Jemjang yang lebih tingg: serta kesejahteraan guru kurang memadai Sedangkan
upaya yang dilakukan dalam peningkatan profesionalitas guru dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah guru selalu menguasai kompetens,
penyediaan sarana dan prasarana, kedisiplinan dan pengawasan, rapat dan
seminar
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Puj1 syukur Alhamduhllah, penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang

4

telah melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya Berkat rahmat dan petunjukNya,
penulis dapat menyelesaikan skripsi 11 dengan lancar Judul Skripsi yang
diangkat adalah “Study Upaya Peningkatan Profesionalitas Guru Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam D1 MA Al Hidayah Laju Kidul
Singgahan Tuban”

Shalawat dan salam, semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita
baginda Nabi Muhammad SAW, para keluarga, sahabat dan para pengikutnya
yang telah membawa petunjuk kebenaran, untuk seluruh umat manusia, yang kita

harapkan syafaatnya di akhirat kelak nant1

Skripsi 1n1 disusun dengan maksud untuk memenuhi salah satu tugas dan
melengkap: syarat guna memperoleh Gelar Sarjana (S1) Fakultas Agama Islam
Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) SUNAN GIRI
BOJONEGORO Selanjutnya pada kesempatan im penulis sampaikan terima
kasth yang sebesar-besarnya kepada pihak-pithak yang telah membantu dalam
penyusunan skripsi 1ni, terutama kepada
1 Bapak Drs H Badaruddin Ahmad, M Pd I, selaku Ketua Sekolah Tinggi

Agama Islam (STAI) Sunan Gir1 Bojonegoro
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2 Jauharul Ma’arif M Pd I selaku ketua Jurusan PAI (Tarbiyah) Sekolah Tingg:
Agama Islam (STAI) Sunan Gin1 Bojonegoro
Bapak Drs Badaruddin Ahmad, M Pd I, selaku Dosen Pembimbing I
4 Bapak Drs Moh Salamun, selaku Dosen Pembimbing II
Seluruh Staf dan Dosen Sta1 Sunan Gir1 Bojonegoro yang telah Membantu dan
Member1 Bekal Pengetahuan Selama Penulis Menimba Ilmu
6 Bapak dan Ibu Pengasuh Pondok Pesantren Mansyaul Huda Senor1 yang telah
banyak mengarahkan penulis
7 Ayah dan Ibunda tercinta, Saudara-saudaraku, kasih sayang, dukungan dan
perhatianmu merupakan pemicu semangat belajarku
8 Bapak Kun Sholahuddin Fatma S Ag, S Pd, MA selaku kepala sekolah MA
al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban beserta guru, karyawan dan siswa-
sisw1 yang telah memberikan bantuan selama penulis mengadakan penelitian
9 Rekan-rekan senasib dan seperjuangan, khususnya di Pondok Pesantren
Mansyaul Huda Senor1 dan seluruh mahasiswa STAI Sunan Gir1 Bojonegoro
serta beberapa pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah
membantu dalam penulisan skripsi 1m
Atas jasa-jasanya yang diberikan, penulis hanya dapat memohon kepada
Allah SWT, semoga Allah SWT berkenan memberikan balasan yang berlipat
teriring do’a Jazaakumullaahu Ahsanal Jazaa kasuro’ Dan penulis menyadar
bahwa penyusunan skripst 11 masih jauh dan sempurna Oleh karena 1tu segala
kntik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan Semoga
sknipsi 11 dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan kepada pembaca
pada umumnya
Bojonegoro, 09 Jul1 2012

Penulis,

1]

MOHAMMAD AGUS MINAN
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pendidikan dapat diukur dengan penguasaan siswa
terhadap mater1 yang telah disampaikan oleh guru di dalam kelas Namun,
operasionalnya keberhasilan 1tu banyak pula ditentukan oleh manajemen
pendidikan di samping dipengaruhi oleh beberapa faktor pendidikan yang
harus ada dan juga terkait di dalamnya Faktor tersebut adalah (1) guru, (2)
mater1, dan (3) siswa

Ketiga komponen utama dalam pengajaran tersebut saling berkartan
Akan tetapi, faktor guru merupakan faktor paling dominan dalam kegiatan
belajar-mengajar  Guru sebagai perencana sekaligus sebagair pelaksana
pembelajaran serta pemberi balikan untuk memotivast siswa dalam
melaksanakan tugas belajar Hal i1 menunjukkan bahwa posist guru dalam
dunia pendidikan sangat penting Berdasarkan fungsi dan perannya yang sangat
besar 1tu, maka 1dealnya seorang guru harus memuliki keprofesionalan dalam
menjalankan tugasnya Dengan memiliki keprofesionalitas tersebut guru
diharapkan dalam menjalankan tugasnya dapat mencapai hasil dan tujuan yang
optimal sebagaimana telah tertuang dalam UU RI no 20 Th 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yaitu

“Pendidikan  nasional yang diamanatkan pemerintah adalah

mengesahkan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional dengan
meningkatkan keagamaan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
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ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan
undang-undang '

Guru merupakan profesi, maka untuk menjadi guru harus memuiliki
sertifikasi dan etika profes1 Program sertifikasi dilakukan untuk meningkatkan
keprofesionalan guru sepert1 yang telah dilakukan oleh Direktorat Pembinaan
Perguruan Tinggi Agama Islam mlalu1 Proyek Peningkatan Mutu Pendidikan
Dasar

Sertifikas1 kompetens: diberikan oleh penyelenggara pendidikan dan
lembaga pelatthan kepada peserta didik dan warga masyarakat sebagai
pengakuan terhadap kompetenst untuk melakukan pekerjaan yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang terakreditasi oleh lembaga
sertifikasi

Guru mempunyai kewajiban untuk mengawasi dan membantu murid
dalam kegiatan belajar mengajar Sekaligus mereka dituntut agar memngkatkan
dirnya menjadi guru yang profesional sehingga guru harus memiliki
kompetens: dalan kegiatan belajar mengajar seperti menguasai bahan pelajaran
sekolah, menguasai proses belajar mengajar, menguasai penggunaan media dan
sumber, dapat mengevaluasi hasil belajar siswa, dapat memotivasi siswa dalam
belajar dan lain-lain

“Peneliian Semiawan tahun 1998 menyimpulkan bahwa kualitas guru
yang rendah, mengakibatkan daya serap peserta didik SD, SLTP, dan SLTA
terhadap maten1 pelajaran yang diterima hanya sekitar 35% Rendahnya mutu

pendidikan antara lain diakibatkan oleh rendahnya rendahnya kualitas guru dan
kurangnya jumlah guru pada bidang stud: tertentu serta pada umumnya guru

"UUR, Sisdrknas, (Bandung Citra Umbara, 2003), hlm 7



3

kurang mampu dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologr’”

Selanjutnya menurut penelitian yang lain mengatakan bahwa

“Penelitian Suyono tahun 1998 tentang kualitas guru di berbagai
Jjemjang pendidikan menunjukkan bahwa (1) guru kurang mampu
merefleksikan apa yang pernah ada, (2) dalam pelaksanaan tugas, guru pada
umumnya terpancing untuk memenuhi target minimal, yaitu agar siswa mampu
menjawab tes dengan baik, (3) para guru enggan beralih dar1 model mengajar
yang sudah mereka yakim tepat, (4) guru selalu mengeluh tentang kurang
lengkap dan kurang banyaknya buku paket Mereka khawatir kalau yang
diajarkan tidak sesuar dengan soal-soal yang akan muncul dalam UUB, Ebta,
dan Ebtanas, (5) kecenderungan guru dalam melaksanakan tugas mengajar
hanya memindahkan informasi dan 1lmu pengetahuan saja Dimensi
pengembangan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif kurang mendapat
perhatian™

Selanjutnya Pusat Informasi Data Balitbang Depdiknas tahun 2006
menunjukkan bahwa

“Guru sekolah dasar yang layak mengajar (berpendidikan D2, D3, dan
S1) baru 38% atau baru 442 310 dar1 1 141 168 orang guru sekolah dasar Oleh
karena 1tu guru harus memilik: sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan
mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta mampu untuk mewuudkan tujuan
pendidikan nasional’™

Laporan Badan PBB untuk Program Pembangunan tahun 2006
disebutkan bahwa

“Kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia berada diurutan ke-109 dan
174 negara Hal i1 kemungkinan besar tidak terlepas dan kenyataan bahwa
guru-guru di Indonesia belum memenuhi harapan bangsa, misalnya dar1 segi

persyaratan pendidikan, penguasaan 1lmu, dan teknologr™

? Buchar1 alma, guru professional, (bandung alfa beta, 1998), hal 174

3 Hadiyanto, Mencart Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta
Rineka Cipta, 2004), him 18-19

* Buchari alma, guru professional, (bandung alfa beta, 1998), hal 115

5 Buchar alma, guru professional, (bandung alfa beta, 1998), hal 81
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Mantan Menter1 Pendidikan Nasional Wardiman Djoyonegoro dalam
wawancaranya dengan Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) tanggal 16 Agustus
2004 menyatakan bahwa hanya 43% guru yang memenuhi syarat Artinya 57%
guru tidak belum memenuhi syarat

Glickman menjelaskan bahwa seorang akan bekerja secara profesional
bilamana seseorang tersebut mempunya: (1) kemampuan (ability), dan (2)
motivasi (motivation) Maksudnya adalah seseorang akan bekerja secara
profesional apabila 1a memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan kesungguhan
hati untuk mengerjakan dengan sebaik-batknya Sebaliknya, seseorang tidak
akan bekerja secara profesional bilamana hanya memiliki salah satu diantara
dua persyaratan d1 atas®

Guru dapat dikatakan professional apabila memiliki kemampuan tingg
dan motivasi kerja tinggt Guru yang memiliki motivasi yang rendah biasanya
kurang memberikan perhatian kepada siswa, demikian pula waktu dan tenaga
yang dikeluarkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran sangat sedikit
Sebaliknya, guru yang memiliki motivasi tinggi biasanya tinggi sekah
perhatiannya kepada siswa, demikian pula waktu yang disediakan untuk
peningkatan mutu pendidikan sangat banyak

Guru yang memahami kedudukan dan fungsinya sebagai pendidik yang
profesional selalu berkeinginan untuk tumbuh dan berkembang sebagai
perwujudan perasaan dan sikap tidak puas terhadap pendidikan yang telah
diterimanya dan sebagai pernyataan dan kesadaran terhadap perkembangan dan
kemajuan bidang tugasnya yang harus diukuti sejalan dengan kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi, pengalaman profesional yang berharga mungkin

diperoleh oleh guru yang berani dan selalu bersedia mewujudkan ide atau

¢ Ibrahim Bafadal, Pemngkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta Bumi
Aksara, 2004), him 5
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gagasan dan mengembangkan proses belajar mengajar di kelas dan di
lingkungan sekitar

Pembahasan tentang keprofesionalan guru saat 1 masih banyak
dibicarakan orang dan masih saja dipertanyakan orang baik kalangan para
pakar maupun di luar kalangan para pakar pendidikan Bahkan banyak yang
cenderung melecehkan posist guru Orang tua siswa pun kadang
mencemoohkan dan menuding guru kurang profesional, tidak berkualitas,
ketika anaknya tidak dapat menyelesaikan persoalan yang i1a hadap: sendiri
atau memiliki kemampuan yang tidak sesuai dengan keinginannya

Bukti lamn kelemahan sebagian guru juga ditunjukkan oleh hasil
penelitian psikologi yang melibatkan responden sebanyak 1975 siswa SD
negert dan swasta di Jakarta Penelitian untuk disertast Dr Fakultas Psikologi
UI 1tu menghasilkan kesimpulan bahwa guru di sekolah-sekolah dasar tersebut
tidak mampu mengidentifikasi siswa berbakat’

Setiap siswa memiliki perbedaan yang unik, mereka memiliki kekuatan,
kelemahan, minat, dan perhatian yang berbeda-beda Latar belakang keluarga,
latar belakang sosial, ekonomi, dan lingkungan membuat peserta didik berbeda
dalam aktivitas, kreatifitas, intelegensi, dan kompetensinya Guru seharusnya
dapat mengidentifikasi perbedaan individual peserta didik dan menetapkan
karakteristik umum yang menjadi cin kelasnya, dar1 ciri-cir1 individual yang
menjadi karakteristik umumlah seharusnya guru memulai pembelajaran Dalam

hal in1, guru harus memahami ciri-cirt peserta didik yang harus dikembangkan

dan yang harus diarahkan kembah

7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dalam Pendekatan Baru, (Bandung Remaja
Rosdakarya, 2004), him 222



Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat terhadap profesi guru
kurang berkenan berbeda dengan pengakuan profesi dokter atau hakim
Apabila ukuran tinggi rendahnya pengakuan keprofesionalan tersebut adalah
keahhan dan tingkat pendidikan yang ditempuhnya, gurupun ada yang
setingkat dengan profesi lain dan bahkan ada yang lebih baik

Faktor lain yang mengakibatkan rendahnya pengakuan masyarakat
terhadap profesi guru adalah kelemahan yang terdapat pada guru itu sendir
sepert rendahnya keprofesionalan guru, penguasaan guru dalam memotivasi
belajar siswa serta kemampuan-kemamuan lain yang belum optimal

Berdasarkan fenomena dar latar belakang di atas, maka penulis ingin
membahas permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul “Stady Upaya
Peningkatan Profesionalitas Guru Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam D1 MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut
1 Bagaimana upaya peningkatan profesionalitas guru dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MA al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban?

2 Bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA al Hidayah Laju
Kidul Singgahan Tuban?

3 Adakah kendala yang dihadap: oleh MA al Hidayah Laju Kidul Singgahan

Tuban dalam peningkatan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam?



C. Tujuan Penehtian
Dengan berpyjak pada permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak
dicapair dalam penelitian nant1 adalah
1 Untuk mendesknipsikan upaya profesionalitas guru dalam peningkatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA al hidayah laju kidul
singgahan tuban
2 Untuk mendeskripsikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA al
hidayah laju kidul singgahan tuban
3 Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadap: oleh MA al hidayah laju
kidul singgahan tuban dalam peningkatan profesionalitas guru Pendidikan
Agama Islam
D. Manfaat Penelitian
Dengan melihat tujuan di atas, maka diharapkan penelitian 1m dapat
bermanfaat
1 Secara teoritis, hasil peneliian 1m diharapkan menjadi sumbangan
pengembangan hasanah 1lmu pengetahuan, khususnya dalam manajemen
Pendidikan Islam
2 Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi
a Penelit1, diharapkan menambah pengalaman dan wawasan yang nantinya
diharapkan kalau peneliti sudah menjadi guru dapat memberikan fungsi
guru yang baik
b Sekolah, diharapkan memjadi bahan rujukan dalam pengelolaan

pembelajaran



¢ Guru PAI, diharapkan dapat dijjadikan umpan balik untuk menilai
profesionalitas yang dimiliki guru dalam melaksanakan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Disamping 1tu dapat diyadikan bahan
pertimbangan untuk meningkatkan keprofesionalan yang telah dimiliki
guru-guru pada sekolah yang bersangkutan

d Bagi peneliti yang lamn, untuk mengembangkan pengetahuan dan
cakrawala berpikir khususnya dalam bidang pendidikan sehingga nanti
dapat diharapkan apabila 1a sudah terjun di lapangan dapat membantu
kemampuan guru-guru yang erat kaitannya dengan pelaksanaan
pendidikan

E. Ruang Lingkup Penelitian
1 Subyek Penelitian

Untuk menunjang keberhasilan penelitian tentu ada subyek penelitiannya

Subyek 1tu bisa berupa manusia, benda, perisiwa, maupun gejala yang

terjadi Adapun yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian 11 adalah

tempat guru Pendidikan Agama Islam di MA al hidayah laju kidul

singgahan tuban

dengan fokus masalah pemingkatan profesionalitas guru dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam

2 Lokasi Penelitian

Penelitian 1m1 peneliti lakukan di MA al hidayah laju kidul singgahan tuban



F. Definisi Istilah
Agar pembahasan dalam skripsi 11 lebih mengarah dan terfokus pada

permasalahan yang akan dibahas, sekaligus untuk menghindari terjadinya
persepst lain mengenai 1stilah-1stilah yang ada, maka perlu adanya penjelasan
mengenair defims1 1stilah  Hal mm sangat diperlukan agar tidak terjadi
kesamaan penafsiran dan terhindar dari kesalahan pengertian pada pokok
pembahasan 1m

Defimsi 1stilah yang berkaitan dengan judul dalan penulisan skiripsi 11

adalah sebagai berikut

Profesionalitas Pekerjaan yang dipersiapkan melalur proses
pendidikan dan pelatihan

Guru Orang yang pekerjaannya (mata pencahanannya,
profesinya) mengajar dan mendidik

Pembelajaran Proses interaks: peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar

Pendidikan Agama Islam  Suatu usaha untuk membina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati
tuyjuan, yang pasda akhirnya dapat mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup ®

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dissmpulkan bahwa guru adalah
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potens: efektif,
potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik

Berdasarkan pemahaman tentang pengertian profesional dan pengertian

guru, maka dapat ditarik kestmpulan bahwa profesional guru secara utuh yaitu

# Buchar alma, guru professional, (bandung alfa beta, 1998), hal 115
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seperangkat fungsi dan tugas dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian
yang diperoleh melalu1 pendidikan dan latihan khusus di bidang pekerjaannya
dan mampu mengembangkan keahhannya itu secara ilmiah di samping
menekuni bidang profesinya

Berdasarkan pemahaman tentang pengertian profesional dan pengertian
guru, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesional guru secara utuh yaitu
seperangkat fungsi dan tugas dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian
yang diperoleh melalu1 pendidikan dan latihan khusus di bidang pekerjaannya
dan mampu mengembangkan keahliannya 1tu secara ilmiah di samping
menekum bidang profesinya Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa guru adalah orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan
seluruh potensi anak didik, baik potens: efektif, potensi kogmtif, maupun
potensi psikomotorik
Berdasarkan pemahaman tentang pengertian profesional dan pengertian guru,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesional guru secara utuh yaitu
seperangkat fungsi dan tugas dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian
yang diperoleh melalu1 pendidikan dan latithan khusus di bidang pekerjaannya
dan mampu mengembangkan keahliannya itu secara ilmiah di samping

menekuni bidang profesinya



11

G. Sistematika Pembahasan

Laporan 1m1 pembahasannya akan dibagi menjadi lima bab dimana masing-
masing bab beris1 sebagai berikut
BAB I PENDAHUAN

Dalam bab pendahuluan diterangkan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, twuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian dan sistematika pembahasan
BAB II KAJIAN TEORI

Dalam bab 1m dikemukakan tentang pengertian profesi guru, syarat-
syarat profesi guru, kode etik guru, undang-undang tentang guru, pengertian
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hambatan-hambatan keprofesionalan
guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan upaya-upaya
keprofesionalan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
BAB IIIl METODE PENELITIAN

Dalam bab im dikemukakan tentang rancangan penelitian, lokasi
penelitian, data dan sumber data, tekmik pengumpulan data, dan teknik
analisis data
BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab i dikemukakan tentang keprofesionalan guru dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hambatan-hamabatan yang dihadap:
dalam meningkatkan keprofesionalan guru dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, dan upaya-upaya yang dilakukan oleh MA al hidayah laju
kidul singgahan tuban dalam peningkatan keprofesionalan guru dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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BAB V PENUTUP

Dalam bab penutup berisi tentang kasimpulan dan hasil tulisan dan
saran
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM ( STAI)
SUNAN GIRI BOJONEGORO



BABII

KAJIAN TEORI

A Pembahasan tentang Profesionalitas Guru
1. Pengertian Profesionalitas Guru
Beberapa defimis1 yang telah diberikan oleh beberapa ahli mengenai
pengertian profesi, yaitu

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, profes: adalah bidang
pekerjaan yang dilandas1 pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dan
sebagainya) tertentu Profesional adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2)
memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya dan (3) mengharuskan
adanya pembayaran untuk melakukannya'

Ahmad Tafsir mengatakan profesionalisme adalah paham yang
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang
profesional Profesional adalah orang yang memuliki profesi, sedangkan profesi
1tu harus mengandung keahlian Artinya, suatu program itu mest: ditandai oleh
suatu keahlian yang khusus untuk profesi 1tu®

Peter Salim mengartikan bahwa profesi merupakan suatu bidang
pekerjaan yang berdasarkan pada pendidikan keahlian tertentu Profes:
menuntut suatu keahlian yang didasarkan pada latar belakang pendidikan
tertentu Artm3ya dia benar-benar berpendidikan yang mengkhususkan pada
suatu keahlian

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
profes1 adalah suatu pekerjaan, jabatan atau keahlian yang betul-betul dikuasa
baik secara teort maupun praktek melalui pendidikan dan pelatihan khusus

Suatu profes: secara teornt tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang yang

tidak dilatth atau disiapkan untuk profesi tersebut

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka, 1989), him 702

* Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspekuf Islam, (Bandung Remaja Rosdakarya,
2001), him 107

*M Nurdn, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jakarta Primashopie, 2004), hlm 119

13
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Pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang 1lmu
yang sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan
umum Atas dasar in1, ternyata pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan
lainnya karena suatu profesi memerlukan kemampuan dan keahlian khusus
dalam melaksanakan profesinya

Selanjutnya untuk mendapatkan pengertian yang jelas tentang guru,
Juga penulis kemukakan beberapa pendapat dari para ahli sebagai berikut

“Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar™

Menurut  Undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualitas
sebagar guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan’

Sedangkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan
bahwa guru adalah seorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan
untuk kepentingan anak didik, sehingga menjunjung tinggi mengembangkan
dan menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan dan
keilmuan®

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potens: anak didik,
baik potensi efektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik

Berdasarkan pemahaman tentang pengertian profesional dan pengertian

guru, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesional guru secara utuh yaitu

* Depdikbud, OpCit, him 288

PP No 19 Th 2005, Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta Fokusmedia, 2005),
hlm 95

¢ Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin, Guru Profesional dan implementasi1 Kurikulum,
(Jakarta Ciputat Press, 2003), him 8
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seperangkat fungsi dan tugas dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian
yang diperoleh melalur pendidikan dan latihan khusus di bidang pekerjaannya
dan mampu mengembangkan keahliannya itu secara ilmiah di samping

menekuni bidang profesinya

2. Syarat-syarat Guru

Profesi merupakan 1de yang digunakan untuk menunjuk suatu pekerjaan
yang memenuhi syarat yang menuntut pada pekerjaan-pekerjaannya untuk
dapat menunjukkan kompetens: mereka dalam menjalankan tugas mereka
Kompetensi inilah yang menjadi landasan dar profesi, yakni suatu pekerjaan
pada umumnya akan dapat dikerjakan dan diselesaikan dengan baik di tangan
orang yang memiliki kewenangan dan keterampilan serta ahli dalam
bidangnya

Agama Islam telah mengajarkan bahwa suatu masalah haruslah
dyalankan oleh orang-orang yang mempunyai kewenangan dan keahlian dalam
bidangnya Kalau tidak, maka masalah itu akan hancur Hal i1 sesuai dengan

firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 58 yaitu

i “/’/ ,’/ - ,,; = o o
ol T o W25 1505 bl 1 ceNT 1355 o

_ . 7 . G &_ P - 2 - 2 -7,
sl el Boer OE T ) Za Sy G AT Q) YATL 1,252

Artinya Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil Sesungguhnya Allah member: pengajaran yang sebaik-



16

baiknya kepadamu Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar
lagi Maha Melihat ~ (QS An-Nisa’ 58)7

Secara formal sudah menjad: keharusan bahwa suatu pekerjaan profesi
menuntut adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi, termasuk hal in1 adalah
pekerjaan sebagar guru Persyaratan tersebut dimaksudkan untuk menentukan
kelayakan seseorang dalam memangku pekerjaan tersebut Di samping itu
syarat tersebut dimaksudkan agar seorang guru dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya secara profesional serta dapat memberi pelayanan yang
sesual dengan harapan
Guru merupakan faktor yang dominan di dalam kegiatan pembelajaran
Guru sebagai subyek dalam pendidikan dan sebagai perencana serta pelaksana
pembelajaran Oleh karena 1tu, guru merupakan penentu keberhasilan dan
suksesnya proses pembelajaran
Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan bab VI pasal 28 menyebutkan bahwa
1) pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetens: sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional

2) kualifikas1 akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang
dibuktikan denga yazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai
ketentuan perundang-undangan yang berlaku

3) kompetens: sebagai agen pembelajaran atau jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dimt meliputi a) kompetensi
pedagogik, b) kompetens: kepribadian, c¢) kompetensi professional, d)
kompetensi sosial

4) seseorang yang tidak memiliki yazah dan atau sertifikat keahlian
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tetapt memiliki keahlian khusus yang

" Depag, Al-Qur an dan Terjemah, (Jakarta, 1971), him 88
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diaku1 dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah melewat1 uj
kelayakan dan kesetaraan®

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh guru meliput
1) syarat professionalitas
2) syarat biologis
3) syarat psikologis
4) syarat pedagogis-didaktis
Beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang guru sebagai berikut
1) syarat profesionalitas
Guru dikatakan profesionalitas dengan menunjukkan karasteristik utama
yaitu
a) Mampu melakukan suatu pekerjaan tertentu secara rasional dan
berkeinginan untuk meningkatkanya
b) Menguasai1 perangkat pengetahuan yaitu teor1 dan konsep tentang seluk
beluk apa yang menjad: bidang tugas pekerjaannya
¢) Memuilik1 daya (motivasi) dan citra (aspiras1) uggulan dalam melakukan
tugas pekerjaannya
Mengenai syarat profesionalitas guru pendidikan agama 1slam yang telah
disebutkan dalam pp no 19 /2005 menetapkan bahwa
“Pelaturan pemerintah tentang standar nasional pendidikan yang berisi
bahwa standar nasional adalah kriteria mmimal tentang sistem pendidikan
diseluruh wilayah hukum negara kesatuan repbuplhik indonesia, dan
pendidikan formal yaitu jalur pendidikan yang terstuktur dan berjenjang

yang tegrdm atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan
tingg1

8PP No 19 Th 2005, OpCit, hlm 127
® Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Editor Enggas
Suparman, hal 183
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Persyaratan 1jazah seperti tersebut, mempunyai orientast pada pendidikan
yang ahrus dimiliki guru sebelum terjun ke lapangan Melalu1 pendidikan
guru tersebut mereka memperoleh bekal keilmuan yang berkaiatan dengan
tugasnya sebagai pendidik, yaitu pengetahuan akademis
Pendidikan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari lembaga
pendidikan guru yang member: bekal untuk menunaikan tugas sebagai
pendidik formal di sekolah Jelasnya adalah yazah guru yang memberikan
hak dan wewenang menjadi pengajar di kelas
“Keputusan Mendiknas Nomor 053 / U / 2001, tentang Pedoman
Penyusunan Standar Pelayanan Mimnmmal Penyelenggaraan Persekolahan
Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah, menyatakan bahwa persyaratan
minimal yang harus dipenuhi untuk menjadi guru Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama adalah berpendidikan sekurang-kurangnya D III LPTK dan non
LPTK dengan akta mengajar sesuai dengan bidang studi yang menjadi
tanggung jawabnya”'?

2) syarat biologis

Profesi guru sebagai pendidik formal di sekolah tidak dapat dipandang
ringan, karena menyangkut berbagai aspek kehidupan serta menuntut
pertanggung jawaban moral yang berat Salah satu aspek yang perlu
diperhitungkan untuk menjad: seorang guru adalah persyaratan fisik atau
persyaratan jasmani Hal i1 dimaksudkan bahwa seorang calon guru harus
berbadan sehat dan tidak memiliki cacat tubuh yang dapat mengganggu
tugas mengajarnya Dalam duma pendidikan selalu berhadapan dengan

muridnya dan juga guru sebagai penentu keberhasilan pendidikan dituntut

untuk memiliki fisik yang memenuh: syarat, maksudnya guru dalam proses

9 PP No 19 Th 2001, OpCit, him 127
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belajar-mengajar harus selalu dala keadaan sehat, tidak cacat tubuh serta
memuliki stamina yang kuat untuk melaksanakan tugasnya
Mengenai persyaratan fisik yang harus dipenuhi oleh seorang guru, i
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Siti Meichatt MA
“Keadaan jasmam calon pendidik sepert:1 kesehatan dan tidak adanya cacat
Jasmani yang menyolok adalah syarat penting”"'
Berdasarkan persyaratan tersebut, jelaslah bahwa persyaratan fisiknya sehat
dan tidak adanya cacat merupakan salah satu persyaratan yang harus
dipenuhi guru Dengan kondisi yang baik, maka guru akan dapat tampil di
depan kelas dengan baik pula, sehingga interaksi edukatif yang diharapkan
dapat mencapai hasil maksimal

3) syarat psikologis
Persyaratan psikologis i pada hakikatnya ada dua unsur yang sangat
kompeten terhadap perkembangan manusia yaitu unsur jasmani dan unsur
rohanmt Perpaduan dua unsur dalam setiap manusia itulah yang menentukan
figure guru yang baik
Persyaratan psikis yang harus dimiliki oleh guru dikemukakan oleh team
didaktik motodik IKIP Surabaya yang mengatakan
“Persyataran psikis yaitu sehat rohaninya. Maksudnya, tidak mengalami

gangguan kelainan jiwa atau penyakit syaraf, yang tidak memungkinkan

' S1ti Meichati , Pengantar llmu Pendidikan, (Jakarta Rineka Cipta), him 58



20

dapat menumaikan tugasnya dengan baik, selain 1tu juga diharapkan

memiliki bakat dan minat keguruan”l2
Persyaratan tersebut, sepintas lebth menekankan pada kesehatan jiwa guru
Kesehatan yang dimaksud juga berkaitan dengan kesetabilan emosi guru
dalam melaksanakan tugasnya Karena perasaan dan emosi guru yang
mempunyar kepribadian yang terpadu tampak stabil optimis dan
menyenangkan Dia dapat memikat hat1 anak didiknya, karena setiap anak
merasa diterima dan disayangi oleh guru Demikian juga emosi yang tidak
staabil akan membawa keadaan emosi yang tidak stabil kepada anak
didiknya, khususnya dalam masalah yang berkaitan dengan kewajiban anak
didik tersebut Dengan adanya hal di atas, maka seorang guru harus
memiliki mental yang sehat dalam rangka menunjang keberhasilan program
pengajaran

4) syarat pedagogis-didaktis
Seorang guru akan melaksanakan tugasnya dengan baik ditentukan oleh
pengetahuan-pengatahuan yang dimilikinya Baik pengetahuan yang bersifat
umum maupun pengetahun pendidikan Dengan dasar-dasar pengetahun
yang dimiliki diharapkan guru dapat membuka wawasan yang luas dan
dapat mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan zaman Disamping
1tu, persyaratan pengetahuan bagi guru mi juga sangat penting sebagai

penunjang dan pembentukan profesi guru Hal 11 dikemukakan oleh Amir

12 Ibid, him 9
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Daiem Indrakusuma dalam bukunya Ilmu Pendidikan Sebuah Tinjauan
Teontis Filosofis, mengatakan
“Pembentukan profes1 guru, maka diperlukan pengetahuan-pengetahuan
yang merupakan persiapan atau belak dalam melaksanakan pekerjaan
mendidik™"?
Pentinganya persyaratan pedagogis-didaktis, maka setiap orang yang
menjad1 guru harus memenuhinya dalam melaksanakan tugasnya Berbagai
persyaratan yang harus dipenuh1 guru tersebut, harapan menjadi guru yang
baik atau guru yang professional dapat tercapai

Profil guru menggambarkan kualitas yang harus dimiliki oleh seorang

guru Profil tersebut yaitu

1) kepribadian meliput1 a) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, b) berakhlak yang tinggi, c) memiliki rasa kebangsaan yang tinggi, d)
Juyur dalam berkata dan bertindak, e) sabar dan arif dalam menjalankan
profesi, f) disiplin dan kerja keras, g) cinta terhadap profesi, h) memiliki
pandangan positif terhadap peserta didik, 1) movatf, kreatif dan memiliki
rasa mngin tahu yang tinggi, §) gemar membaca dan selalu ngin mayu, k)
demokratis, 1) bekerja secara profesional dengan peserta didik, sejawat dan
masyarakat, m) terbuka terhadap saran dan kritik, n) cinta dama, 0)
memliki wawasan internasional

2) pengetahuan dan pemahaman profesi kependidikan tentang a) peserta didik,
b) teor1 belayjar dan pembelajaran, c¢) kurikulum dan perencanaan
pengajaran, d) budaya dan masyarakat sekitar sekolah, €) filsafat dan teor:
pendidikan, f) evaluasi, g) tekmk dasar dalam mengembangkan proses
belajar, h) teknologi dan pemanfaatannya dalam pendidikan, 1) penelitian, j)
moral, etika dan kaidah profes

3) pengetahuan dan pemahaman tentang bidang spesialisast meliputi a) cara
berfikir disiplin 1lmu yang menjad:i spesialisasinya, b) teori, konsep dan
prosedur utama dalam disiplin 1lmu yang menjadi spesialisasinya, c) cara
mengembangkan disiphin 1lmu yang menjadi spesialisasinya, d) cara
mengembangkan mater1 dan bahan ajar, e) penelitian dalam disiplin 1lmu

3 Amir Daien Indrakusuma, limu Pendidikan Sebuah Tinjauan Teoritis F. losofis,
(Surabaya Usaha Nasional, 1973), hlm 176-179S
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4) kemampuan dan keterampilan profesi dalam a) mengembangkan dan
merencanakan pembelajaran, b) menggunakan berbagai metode dan teknik
mengajar, ¢) menerapkan berbagai teori dan prinsip pendidikan dalam
proses pembelajaran, d) menggunakan bahasa yang dipahami peserta didik,
e) mengelola kelas dan mensciptakan suasana belajar yang kondusif, f)
memotivast dan mengaktifkan peserta didik untuk belajar, g)
mengembangkan dan menggunakan media, alat bantu dan sumber belajar, h)
menilai kemajuan belajar peserta didik, 1) membantu mengatas: kesulitan
belajar peserta didik baik secara kelompok maupun individual, j)
memanfaatkan lingkungan sosial-budaya peserta didik untuk meningkatkan
proses pembelajaran, k) mengembangkan mater1 dan bahan ajar, 1)
berkomunikast dengan sejawat dan masyarakat secara professional, m)
menggunakan teknologi untuk mencari informasi dan mengembangkan
proses pembelajaran, n) melaksanakan administrasi sekolah, o) menerapkan
etika dan kaidah-kaidah profesi'

Guru merupakan jabatan profesional yang memerlukan beberapa
keahlian khusus Sebagai suatu profesi, maka kriteria profesional yang harus
dipenuhi yaitu
1) fisik, yaitu sehat jasmani dan rohani,

2) mental atau kepribadian yaitu berkepribadian atau berjiwa Pancasila,
mampu mengembangkan kecerdasan yang tinggi, mencintai bangsa dan
sesama manusia dan rasa kasih sayang kepada anak didik, berbudi pekert
yang luhur, berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang ada
secara maksimal, mampu menyuburkan sikap demokrasi dan penuh
tenggang rasa, mampu mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab
yang besar akan tugasnya, bersifat terbuka, peka dan movatif, menunjukkan
rasa cinta terhadap profesinya,

3) keilmiahan atau pengetahuan yaitu memahami ilmu yang dapat melandasi

pembentukan pribadi,memahami 1lmu pendidikan dan keguruan dan mampu

' Depdiknas, Pengembangan Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan Abad Ke-21,
(Jakarta Tanpa Penerbit, 2002), him 26-28
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menerapkannya dalam tugasnya sebagai pendidik, memahami, menguasai,
serta mencinta 1lmu pengetahuan yang akan diajarkan, memiliki
pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang yang lain, senang membaca
buku-buku ilmiah, mampu memecahkan persoalan yang berhubungan
dengan bidang studi secara sistematis, memahami prinsip-prinsip kegiatan
belajar-mengajar

4) Keterampilan, meliputt mampu berperan sebagai organisator proses belajar
mengajar, mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar
yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan, mampu merencanakan dan
melaksanakan evaluasi pendidikan, memahami dan mampu melaksanakan
kegiatan dan pendidikan luar sekolah'’

5) Jabatan guru merupakan suatu jabatan profesi yang melakukan fungsinya di
sekolah Oleh karena 1tu, konsep yang terkandung adalah guru profesional
yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki
kompetensi-kompetens: yang dituntut agar guru mampu melaksanakan
tugasnya dengan sebaik-batknya. maka guru yang dinilai memiliki
kompetensi profesional apabila 1) mengembangkan tanggung jawab dengan
sebai-baiknya, 2) melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil, 3)
bekerja dalam usaha mencapar twuan pendidikan di sekolah, 4)
melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dan belajar dalam kelas

Muhibbin Syah mengatakan bahwa dalam menjalankan kewenangan
profesionalnya, guru dituntut memiliki keanekaragaman kecakapan yang

bersifat psikologis, yang meliput:

1) Kompetensi kognitif guru (kecakapan ranah cipta)

'S Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi, (Jakarta Bumi Aksara,
2004), him 37-38
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Kompetensi ranah cipta merupakan kompetens: utama yang wayib dimiliki

oleh setiap calon guru dan guru profesional Pengetahuan dan keterampilan

ranah cipta dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori

a) 1lmu pengetahuan kependidikan
Menurut sifat dan kegunaannya, disiplin i1lmu kependidikan 1m terdirt
atas dua macam, yaitu pengetahuan kependidikan umum yang meliput:
ilmu pendidikan, psikologi pendidikan, administrasi pendidikan dan
pengetahuan kependidikan khusus meliputi metode mengajar, teknik
evaluasi, metodik khusus pengajaran mater: tertentu dan sebagainya

b) 1lmu pengetahuan mater1 bidang studi
Ilmu pengetahuan mater1 bidang studi meliputi semua bidang stud: yang
akan menjadi keahhan atau pelajaran yang akan diajarkan oleh guru
Dalam hal i, penguasaan atas pokok-pokok bahasan materi pelajaran
yang terdapat dalam bidang studi yang menjadi bidang tugas guru adalah
mutlak diperlukan

2) Kompetens: afektif guru (kompetensi ranah rasa)

Kompetensi ranah 1n1 meliputi seluruh fenomena perasaan dan emosi seperti

cinta, benci, senang, sedih, dan sikap serta perasaan diri yang berkaitan

dengan profesi keguruan Sikap dan perasaan itu meliputi

a Konsep din1 dan harga dirt guru
Konsep dir1 adalah totalitas sikap dan persepsi seorang guru terhadap dir1

sendirt  Sedangkan harga diri guru dapat diartikan sebagai tingkat
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pandangan dan penilalan seorang guru mengenai dirinya sendiri
berdasarkan prestasinya

Guru yang profesional memerlukan konsep diri yang tinggi Guru yang
demikian, dalam mengajar akan lebih cenderung member: peluang luas
kepada para siswa untuk berkreasi Oleh karena itu, untuk memiliki
konsep din yang positif atau tinggi, para guru perlu berusaha mencapai
prestasi akademik setinggi-tingginya dengan cara banyak belajar dan
terus mengikuti perkembangan zaman

Efikasi dir1 dan efikasi kontekstual guru

Efikasi guru adalah keyakinan guru terhadap keefektifan kemampuannya
sendirt dalam membangkitkan gairah dan kegiatan para siswanya.
Kompetensi ranah rasa m1 berhubungan dengan kompetens: ranah rasa
lainnya yaitu kemampuan guru dalan berurusan dengan keterbatasan
factor di luar dirinya ketika 1a mengajar Artinya, keyakinan guru
terhadap kemampuannya sebagai pengajar profesional bukan hanya
dalam hal menyajikan maten pelajaran di depan kelas saja, melainkan
Juga dalam hal mendayagunakan keterbatasan ruang, waktu, dan
peralatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar

Kompetensi psikomotor guru

“Kompetenst psikomotor guru meliputi segala keterampilan atau
kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksanaannya berhubungan

dengan tugasnya selaku pengajar’'®

' Muhibbin Syah, OpCit, him 230-231
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Munir Mursit mengatakan bahwa syarat terpenting bagi seorang guru
dalam Islam adalah syarat keagamaan Dengan demikian, syarat guru dalam
Islam adalah sebagai berikut
1) Umur, harus sudah dewasa
2) Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani
3) Keahlhan, harus menguasar bidang yang diajarkannya dan menguasai ilmu

mendidik (termasuk 1lmu mengajar)
4) Harus berkepribadian muslim’

Pendapat lain mengatakan bahwa syarat-syarat yang harus dipenuhi
seorang guru agama agar usahanya berhasil dengan baik adalah sebagai
berikut
1) Guru harus mengerti 1lmu mendidik sebaik-baiknya, sehingga segala

tindakannya dalam mendidik disesuaikan dengan jiwa anak didiknya
2) Guru harus memiliki bahasa yang baik dan menggunakannya sebaik
mungkin, sehingga dengan bahasa itu anak tertarik kepada pelajarannya

Dan dengan bahasanya itu dapat menimbulkan perasaan yang halus pada
anak

3) Guru harus mencintar anak didiknya sebab cinta senantiasa mengandung arti
menghilangkan kepentingan dir1 sendirt untuk keperluan orang lain'?
Berdasarkan beberapa pendapat di tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa jika seorang guru telah memiliki bekal dan Syarat-syarat serta
kepribadian sebagaimana di atas, maka akan menggambarkan profil guru yang

profesional yang bertanggung jawab dan sebagai pusat keteladanan bagi murid-

muridnya

3.Kode Etik Guru

Kode etik berfungs: untuk menjadi pedoman dalam menjalankan tugas
profesinya Menurut Kelly Young, kode etik merupakan salah satu ciri

'” Ahmad Tafsir, OpCit, him 81
'® Hamdani Ihsan dan A Fuad Ihsani, Fi ilsafat Pendidikan Islam, (Bandung Pustaka
Setia), him 102
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persyaratan profesi, yang memberikan arti penting dalam penentuan,
pemertahanan, dan peningkatan standar profest Kode etik menunjukkan bahvga
tanggung jawab dan kepercayaan dari masyarakat telah diterima oleh profes:'

Secara harfiah, “kode” artinya aturan dan “efik” artinya kesopanan
(tata susila), atau hal-hal yang berhubungan dengan kesusilaan dalam
mengerjakan suatu pekerjaan Jadi, kode etik profesi diartikan sebagar tata
susila keprofesian

Kode etik guru yang telah dirumuskan oleh Persatuan Guru Republik
Indonesia adalah sebagai berikut

1) Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk
manusia pembangunan yang berpancasila,

2) Guru memiliki kejujuran profesional dalam menetapkan kurikulum sesuai
dengan kebutuhan anak didik masing-masing,

3) Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperoleh mnformasi
tentang anak didik, tetapr menghindarkan din dam segala bentuk
penyalahgunaan,

4) Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan
dengan orang tua murid dengan sebaik-batknya bagi kepentingan anak
didik,

5) Guru memehhara hubungan baik dengan masyarakat sekitar sekolah
maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan pendidikan,

6) Guru secara sendiri-sendir atau bersama-sama mengembangkan mutu
profes,

7) Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru, baik
berdasarkan lingkungan kerja, maupun dalam hubungan keseluruhan,

8) Guru secara bersama-sama memelihara, membma dan meningkatkan
organisast profest sebagar sarana pengabdian,

9) Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan
pemerintah dalam bidang pendidikan®

Menurut Imam Ghazali, bahwa kode etik dan tugas-tugas guru adalah
sebagai berikut

1) Kasih sayang kepada peserta didik dan memperlakukannya sebagaimana
anaknya sendiri,

M Nurdin, OpCit, him 127
*0 Rostiyah NK, Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta Bina Aksara, 1998), him 183-184
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2) Meneladani Rasulullah SAW,

3) Hendaknya tidak member1 predikat atau martabat kepada peserta didik
sebelum 1a pantas dan kompeten untuk menyandangnya dan jangan
membert ilmu yang samar (al-‘ilm al-khofy) sebelum tuntas dan jelas (al-
‘1lm al-jaly),

4) Hendaknya mencegah peserta didik dar1 akhlak yang jelek (sedapat
mungkin) dengan cara sindiran dan tidak tunjuk hidung,

5) Guru menyajikan pelajaran kepada peserta didik sesuai dengan taraf
kemampuan mereka,

6) Guru hendaknya mengamalkan ilmunya dan jangan sampai ucapannya
bertentangan dengan perbuatannya®’

Jadi, seseorang yang menjalankan profesinya sebagai guru, 1a harus
memegang dan memedomani kode etik guru yang telah dirumuskan Kode etik
guru yang telah dipedomani diharapkan dapat menjunjung tinggi profesinya,
dapat menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggotanya yang lain, dapat
meningkatkan mutu profesinya dan mutu organisasi profesinya

Kode etik yang mempedoman: setiap tingkah laku guru, Insya Allah
penampilan akan terarah dengan baik Dan diharapkan guru selalu
mengembangkan profesi1 keguruannya Jadi, kode etik tersebut sebagai

barometer dar1 semua sikap dan perbuatan guru dalam berbagai segala

kehidupan

B Pembahasan tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1 Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
“Menurut Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bab I pasal 1 ayat 20 dikatakan

*! Muhaimun, dkk, Strategr Belajar Mengayar, (Surabaya Wicaksana, 1996), him 15
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bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”?

Menurut pendapat lain yaitu

“Oemar Hamalik mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran”?

Manusia terhibat dalam sistem pengajaran terdin dar1 siswa, guru,
tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium Material, meliputi buku-buku,
papan tubis, kapur, dan lamn-lain Fasilitas dan perlengkapan, terdinn dari
ruangan kelas, perlengkapan audio visual, komputer dan lain-lain Prosedur,
meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan
sebagainya,

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut

“Menurut Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh, lalu menghayati tujuan, yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup”**

“Zuhairim dan Abdul Ghofir mengatakan bahwa pendidikan agama

adalah usaha untuk membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta

22 UURI, OpCit, him 5

* Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta Bumi Aksara, 2003), him 57

? Abdul Mayid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung Remaja Rosdakarya, 2004), him 130
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didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan
ajaran Islam sehingga terjahin kebahagiaan di dunia dan akhirat™®

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar para
pendidik untuk mengarahkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan kepada anak didik agar kelak menjadi manusia mushm yang
bertaqwa kepada Allah SWT, berbudt luhur, berkepribadian yang utuh, mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari

Jika dikaitkan dengan pengertian pembelajaran, maka dapat diperoleh
sebuah pengertian bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya
membelajarkan siswa untuk dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
nilai-nilai agama Islam melalur kegiatan bimbingan, pelajaran atau latthan

2 Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu
kegiatan bertujuan, dengan pengertian kegiatan yang terikat oleh tujuan,
terarah pada tujuan untuk mendalam: dasar-dasar hukum agama islam , dan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan dengan demikian merumuskan tujuan
yang akan dicapai adalah merupakan aspek terpenting yang harus diperhatikan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Taraf pencapaian tujuan pengajaran pada hakikatnya adalah merupakan

petunjuk praktis tentang sejauh manakah proses belajar mengajar itu harus

%% Zuhaim dan Abd Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Malang UNM, 2004), him 2
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dibawa untuk mencapai tujuan yang terakhir Hal yang demikian berlaku
umum baik dalam pendidikan keluarga maupun pendidikan sosial masyarakat,
organisasi dan sekolah

Setiap cabang pendidikan mempunyai pedoman umum tentang tujuan
akhir yang akan dicapai Tujuan pendidikan sebagai peraturan perundang-
undangan seperti di Indonesia telah ditetapkan dasar, tujuan,dan sistem
pendidikan nasional dar1  peraturan perundang-undangan 1tu diperinci
ketentuan-ketentuan bagi tujuan bagi lembaga-lembaga pendidikan tertentu

Dalam hal i1 diperlukan cara kerja yang efektif dan efisien,agar semua
tujuan dapat tercapai Salah satu cara yang telah diwujudkan dalam bentuk
organisasi organisasi dan pengaturannya yang fundamental dan sistematis
adalah berupa sistem penilalan atau evaluasi Evaluast im digunakan ntuk
mencapat tujuan batk dari murid maupun dari fihak guru Dengan pengetahuan
lain bahwa evaluasi mempunyai art: diagnostik, yakni mencari dan menetapkan
sebab-sebab kegagalan untuk diadakan perubahan dan perbaikan sehingga
tidak semata-mata menentikan lulus atau tidak lulus

Hubungan evaluasi/penilalan dengan seluruh proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terlthat pada langkah-langkah beriku

1 Menetapkan tujuan yang hendak dicapai
2 Mempersiapkan pengalaman dan kegiatan yang dapat digunakan untuk
mencapal tujuan

3 Menilai dengan yakin bahwa hasil yang diharapkan dapat tercapai
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Untuk dapat menjadikan tujuan tertentu sebagai petunjuk operasional,
diperlukan rumusan tujuan secara lebith khusus Rumusan tujuan harus
dipusatkan pada perubahan tingkah laku anak didik Dan selanjutnya
menempatkan twuan fungsional sebagai tuwjuan akhir dalam tujuan

pembelejaran pendidikan agama 1slam

C. Upaya Profesionahitas Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan keprofesionalan guru
diantaranya adalah persyaratan jenjang pendidikan yang lebith tinggi bagi
tenaga pengajar Upaya lain yang dilakukan pemerintah adalah program
sertifikasi yang dilakukan oleh Direktorat Pembinaan Perguruan Tingg1 Agama
Islam melalu1 Proyek Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar®®

Pantiwati mengatakan bahwa selain sertifikasi upaya lain yang telah
dilakukan di Indonesia untuk meningkatkan keprofesionalan guru adalah PKG
(Pusat Kegiatan Guru), dan KKG (Kelompok Kerja Guru) yang
memungkinkan para guru untuk berbagi pengalaman dalam memecahkan
masalah-masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan mengajarnya®’

Usaha lain yang dapat dilakukan oleh guru untuk menmngkatkan
keprofesionalannya dalam pembelajaran yaitu

1) Penguasaan bahan, yang meliputi menguasai dan mengkaj kurikulum
pendidikan dasar serta menguasai bahan pengajaran, mengkaj kurikulum
dan menelaah buku teks pendidikan, menelaan dan berlatih
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dinyatakan dalam buku teks
pedoman studi, mengkaji bahan penunjang yang relevan dengan bahan
studi dan yang relevan dengan profesi guru®®

% Akadum, OpCit, him 1-2
27 Pantiwati, Upaya Peningkatan Keprofeionalan Guru Melalui Program Sertifikas: Guru
Bidang Studi, (Malang PSSJ PPS Unmiversitas Malang)
® Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar-Mengajar, (Bandung
Remaja Rosdakarya, 1991), him 25
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2) Mengelola program belajar-mengajar Dalam mengelola program belajar-

mengajar i1 guru dapat berusaha dengan cara menyusun program
pengajaran dengan cara mengkaji ciri-cirt tujuan pengajaran dan berlatih
merumuskan serta menetapkan tujuan, berlath memilih dan
mengembangkan twuan yang akan dicapar dengan mengembangkan
bahan sesuai dengan tujuan, memlih dan berlatth mengkay,
mengembangkan strategi belajar-mengajar dengan penggunaan metode,
media dan memanfaatkan sumber belaj

3) Mengelola kelas Usaha yang dapat dilakukan oleh guru dalam

mengelola kelas antara lain mengatur ruangan belajar dengan berlatih
dan mengkaj data ruang belajar-mengajar, penggunaan serta berusaha
menata ruangan yang rapt agar siswa senang dan kerasan
menggunakannya, menciptakan klim belajar yang tepat dengan cara
mengkaji  prinsip-prinsip  pengelolaan  kelas, faktor-faktor yang
mempengaruhi, menciptakan suasana belajar serta berlatih menangam
masalah pengajaran dan pengelolaan

4) Menggunakan media/sumber belajar, yang meliputi mengkaj berbagai

media pengajaran yang sesuai dengan bahan yang disajikan, berlatth

memilih membuat dan menggunakan media pengajaran’'

5) Menguasai landasan pendidikan, yang melipputi mengenal dan mengkaj:

tujuan pendidikan dasar untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,
mengkaj1 kegiatan-kegiatan pengajaran yang menunjang pencapaian

twuan pendidikan nasional*?

2 Ibid, hlm 26

30 Cece Wuyaya, OpCit, him 27

' Moh Uzer Oesma, Menjad: Guru Profesional, (Bandung Remaja Rosdakarya, 1992),

him 118

*? Cece Wijaya, OpCit, him 28
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6) Terampil  dalam  melakukan interaksi para siswa  dengan
mempertimbangkan tujuan dan bahan pelajaran, kondis1 siswa, suasana
belajar, jumlah siswa, dan waktu yang tersedia®
7) Penilaian prestasi belajar
Penilaian dalam proses belajar-mengajar berfungs: sebagai alat untuk
mengukur tercapai-tidaknya tujuan pembelajaran Melalur penilaian
dapat ditetapkan apakah proses tersebut berhasil atau tidak™*
Sedangkan usaha yang dapat dilakukan dar1 pihak sekolah antara lain
sebagai berikut
1) penyediaan sarana dan prasarana yang memadai
Mengingat tugas guru dem1 tercapainya tujuan yang optimal, maka
penyediaan sarana i hendaknya jangan diyadikan alasan untuk tidak
menyediakan sarana karena masth banyak usaha lain yang dapat
ditempuh untuk mengatasinya Dan perlu diperhatikan, penyediaan
sarana im dimaksud tidak terbatas pada buku paket saja, tetapi perlu
dilengkap: dengan alat-alat praktikum, laboratorium, buku perpustakaan,
mpbiler, dan perbaikan gedung sekolah®
Dengan adanya sarana yang memadai maka guru dapat
melaksanakan tugasnya secara efektf dan efisien sehingga dapat
membantu menunang keberhasilan yang dimaksud
2) perhatian terhadap sosial ekonomi guru
Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa penghasilan
guru 1tu sekarang, standar kehidupan bagi guru tidak seimbang dengan
biaya kehidupan Oleh karena 1tu, perbaiakan insentive kepada guru

sedemikian rupa sehingga menimbulkan gairah yang besar, dalam
mengajar memerlukan ketenangan batin dan hal 1tu akan tercapai kalau

% Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa A ktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung
Sinar Dumia, 1989), him 37

** Ibid, him 65

ST Vembriato, Kapsta Selekia Pendidikan, (Yogyakarta Yayasan Pendidikan
Paramita, 1984), him 35
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kebutuhan materialnya tercukupr Maka, untuk menciptakan guru yang
benar-benar memahami tugasnya dengan kesadaran penuh untuk
diusahakan keseimbangan antara tugas dan kebutuhan tugas dan
kesejahteraan guru®®

3) Tanggung jawab dan pengawasan

Kepala sekolah mempunyai peranan pimpinan yang sangat
berpengaruh dari lingkungan sekolah yang menjadi tanggung Jawabnya
Tugas kepala sekolah selaku pemimpin 1alah membantu para guru untuk
mengembangkan kesanggupan-kesanggupan mereka secara maksimal
dan menciptakan suasana hidup sekolah yang mendorong guru-guru,
pegawai-pegawai tata usaha, siswa dan orang tua siswa untuk
mempersatukan kehendak pikiran dan tindakan dalam kegiatan-kegiatan
kerja sama yang efektif bagi tercapainya tujuan-tujuan sekolah®’

“Sedangkan pengawasan merupakan upaya untuk memngkatkan
kinerja guru dan mempunyar tindakan preventif untuk mencegah agar

para guru tidak melakuakan penyimpangan dan lebih berhati-hati dala

melaksanakan pekerjaannya”*®

Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru

sebagai berikut
1) Rapat guru

Rapat guru yang diadakan di sekolah merupakan salah satu upaya
pemingkatan keprofesionalan guru Dalam rapat, seluruh tenaga
kependidikan memuliki kesempatan untuk menyampaikan berbagai 1de,
gagasan, saran, pandangan, dan pendapat secara langsung terhadap suatu
masalah yang berhubungan dengan pembelajaran khususnya, dan
masalah-masalah yang berhubungan dengan kemajuan sekolah pada
umumnya*’

3 Dirawat, Busro Lembari dan Soekarno Indra fachrudi, Pengantar Kepemimpinan
Pendidikan, (Surabaya Usaha Nasional, 1981), him 108-109
’”M Ngahm Purwanto, Admmnistras: dan Suprvisi Pendidikan, (Bandung Remaja
Rosdakarya, 1993) him 73-74
* E Mulyasa, Merjad Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KB’K3 5 (Bandung Remaja Rosdakarya, 2004), him 111
Ibd
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Dengan demikian, rapat di sekolah menjadi bagian penting dalam
memecahkan masalah, baik yang berkaitan dengan peserta didik, tenaga
kependidikan maupun pengembangan sekolah ke arah yang lebth baik
2) Penataran

Penataran merupakan salah satu teknik upaya peningkatan
keprofesionalan guru baik itu guru agama maupun guru umum Hal m
sesual dengan pengertian penataran, yaitu suatu usaha yang bertujuan
untuk meninggikan taraf 1lmu pengetahuan dan kecakapan para pegawai,
guru-guru atau petugas lainnya sehingga keahhiannya bertambah luas dan
mendalam*

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa melalu
penataran im diharapkan pengetahuan dan kemampuan guru berkembang
dan selanjutnya 1a dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif dan

efisien

1. Hambatan-hambatan Profesionalitas Guru dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Kemerosotan pendidikan sudah dirasakan selama bertahun-tahun, untuk
kesekian kalinya kurikulum dituding sebagai penyebabnya Hal i1 tercermin
dengan adanya upaya mengubah kurikulum mulai kurikulum 1975 diganti
dengan kurikulum 1984, kemudian diganti lagi dengan kurikulum 1994,
kemudian digant1 dengan Kurikulum Berbasis Kompetens:

Akadum menyatakan bahwa rendahnya keprofesionalan guru
disebabkan oleh antara lain (1) masth banyak guru yang yang tidak menekuni
profesinya secara utuh Hal in1 disebabkan oleh banyak guru yang bekerja di

luar jam kerjanya untuk memenuh: kebutuhan hidup sehari-hari sehingga
waktu untuk membaca dan menulis untuk meningkatkan din tidak ada, (2)

oM Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta Mutiara, 1984), him 68
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kemungkinan disebabkan oleh adanya perguruan tinggi swasta sebagai
pencetak guru yang lulusannya asal jadi tanpa memperhitungkan outputnya
kelak di lapangan sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh
terhadap etika profesi keguruan, (3) kurangnya motivasi guru dalam
meningkatkan kuahtas guru tidak ditintut untuk meneliti sebagaimana yang
diberlakukan pada dosen d1 perguruan tinggi*'

Selan 1tu, Akadum juga mengatakan bahwa dunia pendidikan masih
terbelenggu dengan dua masalah yang pemecahannya memerlukan kearifan
dan kebyaksanaan beberapa pihak terutama pengambil kbyakan 1) profesi
keguruan kurang menjamin kesejahteraan karena rendahnya gap, 2)
keprofesionalan guru masih rendah*?

Mulyasa mengungkapkan beberapa kesalahan yang sering dilakukan
oleh guru dalam pembelajaran yaitu

1 Mengambil jalan pintas dalam pembelajaran

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian
informasi kepada peserta didik Sesuar kemajuan dan tuntutan zaman,
guru harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan
berbagai keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi
kesulitan Dalam pada itu, guru dituntut memahami berbagai model
pembelajaran yang efektif agar dapat membimbing peserta didik secara
optimal

Dalam kaitannya dengan perencanaan, guru dituntut untuk membuat
persiapan mengajar yang efektif dan efisien Namun dalam
kenyataannya, dengan berbagai alasan banyak guru yang mengambil
Jalan pintas dengan tidak membuat persiapan ketika mau melakukan

pembelajaran, sehingga guru mengajar tanpa persiapan Mengajar tanpa

“"hitp // www Suara Pembaruan, (com/news, 7 Junt 2001)
“ Ibid, him 2
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pesiapan di samping merugikan guru sebagai tenaga profesional juga
akan sangat mengganggu perkembangan peserta didik Ada kalanya guru
membuat persiapan mengajar tertulis hanya untuk memenuh: tuntutan
administrative atau disuruh oleh kepala sekolah karena akan ada

pengawasan ke sekolahnya

2 Menunggu peserta didik berperilaku negative

Dalam pembelajaran di kelas, kebanyakan guru terperangkap dengan
pemahaman yang keliru tentang mengajar Mereka menganggap
mengajar adalah menyampaikan mater1 kepada peserta didik, mereka
Juga menganggap mengajar adalah memberikan sejumlah pengetahuan
kepada peserta didik Tidak sedikit guru yang sering mengabaikan
perkembangan kepribadian peserta didik, serta lupa memberikan pujian
kepada mereka yang berbuat baik, dan tidak membuat masalah Biasanya
guru baru bisa memberikan perhatian kepada peserta didik ketika ribut,
tidak memperhatikan atau mengantuk di kelas, sehingga menunggu
peserta didik berperilaku buruk Kondisi tersebut seringkali mendapat
tanggapan yang salah dan peserta didik Mereka beranggapan bahwa jika
ingin mendapat perhatian atau diperhatikan guru, maka harus berbuat
salah, beruat gaduh, mengganggu, dan melakukan tindakan indisiplin
lainnya

3 Mengabaikan perbedaan peserta didik
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Kesalahan yang sering dilakukan oleh guru dalam pembelajaran adalah
mengabaikan perbedaan individu peserta didik Setiap peserta didik
memiliki perbedaan individual sangat mendasar yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran Peserta didik memiliki emosi yang sangat bervariasi
dan sering memprlihatkan sejumlah perilaku yang tampak aneh Pada
umumnya, perilaku-perilaku tersebut relatf normal dan cukup bisa
ditangan1 dengan menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif Akan
tetapi, karena guru di sekolah dihadapkan pada sejumlah peserta didik,
guru seringkali kesulitan untuk mengetahur mana perilaku yang normal
dan wajar, serta mana perilaku yang indisiphn dan perlu mendapat
penanganan khusus
Merasa paling pandai
Kesalahan lain yang sering dilakukan oleh guru dalam pembelajaran
adalah merasa paling pandai Kesalahan in1 berangkat dar1 kondis1 bahwa
pada umumnya para peserta didik di sekolah usianya relatif lebth muda
dan gurunya, sehingga guru merasa bahwa peserta didik tersebut lebih
bodoh dibandingkan dengan dirinya, peserta didik dipandang sebagai
gelas yang perlu dusi air ke dalamnya
Tidak adil
Keadilan dalam pembelajaran merupakan kewajiban guru dalam
pembelajaran dan hak peserta didik untuk memperolehnya Dalam
prakteknya banyak guru yang tidak adil, sehingga merugikan

perkembangan peserta didik dan 11 merupakan kesalahan yang sering
dilakukan oleh guru, terutama dalam penilaian®

“ Mulyasa, Menjad Guru Profesional, (Bandung Remaja Rosdakarya, 2005), him 28
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6 Banyaknya mata pelajaran

Karena kurangnya tenaga pengajar pada masing-masing mata

pelajaran pendidikan agama 1slam dan dikarenakan bayaknya mata

pelajaran pendidika agama 1slam (pai1) yang meliputi pelajaran-

pelajaran

Aqidah ahlak, tauhud, tafsir, adab 1slamiyah, figih, usul figih, tareh,

bahasa arab, balagoh, qur’an hadist, nahwu, dan pelajaran-

pelajaran yang lain yang meliput: kitab-kitab kuning yang telah

disediakan dalam lembaga pendidikan tersebut

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka seorang guru harus
mampu memahami kondisi-kondis1 yang memungkinkan dirinya berbuat
salah, dan yang paling penting adalah mengendalikan dir1 serta
menghindan dan kesalahan-kesalahan yang mengakibatkan seorang guru

tersebut tidak dapat menjadi sebagai seorang guru yang profesional
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BAB III

METODE PENELITIAN

A Rancangan Penelitian

Peneliian i1 menggunakan rancangan penlitian dengan pendekatan
deskriptif kualitatif Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang
didasarkan pada data alamiah yang berupa kata-kata dalam mendeskripsikan
obyek yang diteliti Pendekatan deskriptif kualitatif berusaha mengungkapkan
gejala secara holistik-kontekstual (secara utuh sesuai dengan konteks) melalu
kegiatan pengumpulan data dari latar yang alami

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menehit:
pada kondisi obyek yang alamiah, di mana penelitt adalah sebagai instrumen
kunci, tekmk pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, anahsis data
bersifat induktif, dan hasil kualtatif lebth menekankan makna pada
generalisast'

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka hasil data penelitian akan
dunformasikan secara deskriptif dan tidak menguj suatu hipotesa serta tidak
mengkorelasi variable

“Peneliian desknptif adalah penelitian yang bersifat menggambarkan,
menguraikan suatu hal menurut apa adanya Maksudnya adalah data yang
dikumpulkan berupa kata-kata atau penalaran, gambar, dan bukan angka-

22

angka

Hal 1in1 disebabkan oleh adanya penerapan kuahtatif sebagai berikut

) Sugiono, Memahamu Penelitian Kualitatif, (Bandung Alfabta, 2005), him 1
? Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
2002), him 6
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Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati dan hasil penemuannya bukan
dengan jalan pengukuran angka-angka atau statisttk Penelitian kualitatif
disebut juga penelitian naturahistik yang dalam proses pelaksanaannya
memiliki ciri-cirt sebagai berikut 1) latar alamiah, 2) manusia sebagai alat
instrumen, 3) metode kualitatif, 4) analisa data secara induktif, 5) teori dari
dasar, 6) deskriptif, 7) lebth mementingkan proses dar pada hasil, 8) adanya
batas yang ditentukan oleh fokus, 9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan
data, 10) desain yang bersifat sementara, 11) hasil penelitian dirundingkan dan
disepakati bersama’

B Pendekatan Penelitian

“Penelitian 11 menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan berupa kata-kata tertulis
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberikan gambaran penyajian laporan tersebut™

Pendekatan deskriptif kualitatif sebagai prosedur penelitian karena dalam
penelitian 11 peneliti hanya mendeskripsikan, menjelaskan, memaparkan,
menuliskan serta melaporkan suatu keadaan obyek atau data yang telah
diperoleh dart sumber data Tujuan pendekatan penelitian 11 adalah untuk
melukiskan variabel atau kondisi yang ada dalam suatu situasi

C Data dan Sumber Data

Jenis data yang berupa data verbal dalam penelitian kualitatif hanya

berwujud kata-kata bukan angka Data kualitatif merupakan sumber deskripsi

yang luas dan berlandasan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-

proses yang terjad1 dalam lingkup tertentu

? Lexy J Moleong, OpCit, him 4-8
* Anif Furqon, Pengantar penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya Usaha Nasional,
1982), him 415
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Sumber data dalam penelitian 11 adalah subyek dimana data diperoleh
Dalam penelitian 1 penulis menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden yaitu orang-orang
yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti Yang menjadi
sumber data dalam penelitian in1 adalah
a) Kepala Sekolah
b) Guru Pendidikan Agama Islam
Selain menggunkan wawancara dalam pengumpulan datanya Juga
menggunakan observasi dan dokumentasi Dengan menggunakan teknik
observasi, maka yang diobservasi dalam penelitian i1 adalah gerak atau proses
peningkatan keprofesionlan guru sebagai sumber data Sedangkan sumber data

dar1 dokumentasi adalah catatan latar belakang pendidikan guru

. Instrumen Penelitian

Kedudukan peneliti dalam penelitian in1 adalah sebagar instrumen Selain
1tu peneliti juga sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis,
penafsir data, dan pada akhirnya 1a menjad: pelapor hasil penelitiannya Dalam
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia
sebagai instrumen penelitian utama Alasannya 1alah bahwa, segala sesuatunya
belum mempunyar bentuk yang pasti Masalah, fokus penehitian, prosedur
penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu
semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya Segala

sesuatu masth perlu dikembangkan sepanjang penelitian
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Selama dalam penelitian, peneliti sebaga1 alat satu-satunya yang dapat
mencapainya dan kehadiran peneliti semakin memudahkan dalam menggali
informasi sebanyak-banyaknya
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 11 adalah
observasi, dokumentas: dan wawancara
a) Observasi
“Observasi adalah metode yang menggunakan cara pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidikr™
Observas: yang berarti mengamati bertwjuan untuk mendapat data
tentang suatu masalah sehingga diperoleh pemahaman atau sebaga: alat
pembuktian atau keterangan yang diperoleh sebelumnya
Tujuan penggunaan metode 1 adalah untuk memperoleh data secara
obyektif melalur pengamatan secara langsung di lokasi penelitian tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan penelitian
b) Wawancara
“Menurut Lexy J Moleong, wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu Percakapan 1tu dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang

memberikan jawaban atas pertanyaan 1tu’®

* Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research I, (Yogyakarta Andi Offset, 1990),
hlm 136
¢ Lexy Moleong, OpCit, him 135
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Wawancara i1 digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan tanya
Jawab septhak dengan sumber data, yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan pada tujuan penelitian Dengan menggunakan metode 1 akan
dapat dikumpulkan data representatif dar1 seluruh pihak yang terkait mengenai
pemingkatan keprofesionalan guru dalam pembelajaran di MA al hidayah laju
kidul singgahan tuban

¢) Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentas: adalah mencan
data mengenai hal-hal yang variable yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan
sebagainya’

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa metode
dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneht: catatan-catatan penting
yang sangat erat hubungannya dengan obyek penelitian

Dokumentasi im1 digunakan untuk memperoleh data mengenar keadaan dan
kondist guru, baik ditinjau dar1 segi pengalaman pendidikan yang ditempuh
maupun darni segi penggunaan sarana dan prasarana pendidikan serta

penerapan pembelajaran

F. Triangulasi
Pengecakan kebenaran data atau informas: kegiatan i1 disebut triangulasi

yakni usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang telah dikumpulkan

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta Rineka
Cipta, 1998), him 188
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Usaha pertama yang dapat dilakukan yaitu membacakan kembali catatan
Jawaban untuk didengar oleh nara sumber Usaha 1n1 dilakukan pada saat akan
mengakhir kegiatan wawancara
Triangulasi sangat diperlukan apabila terdapat data yang bertentangan atau
berbeda mengenai hal yang sama, dar1 dua atau lebih sumber data Untuk itu
harus dilakukan kegiatan menelusuri setiap data yang ditemui sampai tuntas
Kegiatan pengecekan dilakukan pada data yang tidak jelas, meragukan dan
bahkan tidak dapat diterima kebenarannya oleh akal atau dirasa kurang wajar
dan tidak mungkin triangulasi dilakukan dengan menambah sumber data dan
mungkin pula melakukan wawancara dan observasi ulang pada sumber data
yang sama Trangulasi bermaksud juga mewuwudkan prinsip penelitian
kualitatif dalam mengumpulkan data sampai tuntas atau sampai pada tingkat

Jenuh redundancy

G Analisis Data

Menurut Sugiono, analisis data dalam penelitian kuahtatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai
dilapangan

Data yang diperoleh kemudian dianalisa, analisa dalam penelitian 11 akan
dilakukan sejak dan setelah proses pengumpulan data dan Hasil dan
wawancara dan catatan lapangan akan dipaparkan secara tertulis sesuar dengan
kategorisas1 yang telah ditetapkan dan kemudian dianalisa Dalam analisa

pengumpulan data in1 peneliti menggunakan
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a) observasi terus menerus

Observas: terus menerus yaitu mengadakan observasi terus menerus
terhadap subyek penelitian untuk memahami gejala lebth mendalam pada
proses yang terjadi di MA al hidayah laju kidul singgahan tuban
b) reduksi data

Reduksi data yaitu laporan atau rangkuman yang telah diperoleh dan
analisis data selama pengumpulan data reduksi, dipilih hal-hal yang pokok,
difokuskan, dicar1 tema atau polanya dan disusun lebih sistematis untuk
memperoleh gambaran yang lebih tajam dan lebih sederhana tentang hasil
pengamatan
¢) penyajian data

Data yang direduksi, diklasifikasikan berdasarkan kelompok-kelompok
masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan atau verivikasi Data yang disusun secara sistematis
dikelompokkan berdasarkan permasalahannya, sehingga peneliti dapat
mengambil kesimpulan terhadap peningkatan keprofesionalan guru dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA al hidayah laju kidul
singgahan tuban
d) triangulasi

Triangulast yaitu mengecek data tentang keabsahannya dengan

memanfaatkan berbagar sumber di luar data sebagai perbandingan



50
Triangulasi  dalam  penelitian 11 penehiti gunakan untuk (1)
membandingkan pengamatan peningkatan keprofesionalan guru dalam
pembelajaran dengan hasil wawancara, kemudian membandingkan dengan
dokumen-dokumen yang ada pada sekolah, (2) mendiskusikan data yang
teleh terkumpul dengan pihak-pthak yang memuliki pengetahuan dan
keahlian yang relevan, khususnya dengan dosen pembimbing
¢) mengambil kesimpulan
Penelit1 pada tahap in1 menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk
menemukan makana dan data yang dikumpulkan Kesimpulan i
kemudian diverivikasi selama penelitian berlangsung hingga mencapai
kesimpulan yang lebith mendalam
Beberapa komponen analisa tersebut dalam proses dan saling berkaitan,
sehingga menentukan hasil akhir dar1 penelitian data yang disajikan secara
sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan Jadi, tugas penelit
berikutnya setelah data terkumpul, yaitu melakukan pelacakan terhadap
transkip-transkip hasil wawancara, observasi, dan dokumen sehingga dapat
diketahur dan ditelaah mana yang harus ditampilkan dan mana yang tidak perlu

ditampilkan sehingga dapat ditetapkan suatu kesimpulan
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
Sub bab 1m1 mengemukakan hasil penelitian yang meliputi
1) Upaya yang dilakukan oleh MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban
dalam peningkatan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam
a) Guru menguasai kompetensi, seminar
b) Kepala Sekolah penyediaan sarana dan prasarana, kedisiplinan dan

pengawasan, rapat, mengikutsertakan guru dalam seminar

2) Profesionalitas guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Al
Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban
a) Memuliki yjazah keguruan (S1)
b) Pengalaman mengajar lebih dar1 lima tahun
c¢) Selalu membuat rencana pembelajaran
d) Metode yang digunakan bervariasi
€) Melakukan situasi interaks: yang baik dengan siswa

f) Mengadakan evaluasi

3) Kendala yang dihadap: dalam peningkatan profesionalitas guru Pendidikan
Agama Islam di MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban
a) Faktor intrinstk Padatnya jam mengajar dan tidak berminat

b) Faktor ekstrinsik kesejahteraan guru kurang memadai
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B. Analisis Data
Berdasarkan penyajian data, maka untuk mengetahui secara jelas beberapa
permasalahan dalam pembahasan tersebut perlu diadakan pengolahan data

dengan menggunakan data kualitatif sebagar berikut

1. Upaya peningkatan profesionahitas guru dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan

Tuban

Upaya peningkatan profesionalitas guru dapat diketahwi dam hasil
“wawaancara pertama, dengan Bapak Kun Sholthaddin Fatma S Ag, S Pd,
MA,mengatakan bahwa faktor penunjang peningkatan keprofesionalan guru
antara lain latar belakang pendidikan guru, pengalaman guru mengajar,
kedisiplinan dan pengawasan, serta tersedianya sarana dan prasarana yang
memadar™

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa guru-guru Agama di
MA al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban, kebanyakan guru mempunyai
latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan penataran untuk
meningkatkan keprofesionalannya Selain 1tu juga tersedinya sarana dan

prasarana juga mendorong usaha guru

Seorang guru yang merasa berkepentingan meningkatkan kualitasnya,
maka 1a akan tergerak untuk melakukan usaha-usaha yang dapat menunjang
peningkatan wawasan pengetahuan, sikap dan keterampilan, baik melalui
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah sepert: rapat, seminar,

penataran, dan sebagainya

! Wawancara pertama dengan Bpk Kepala Sekolah Ma Al Hidayah Laju kidul Singgahan
Tuban, 19 jum 2012
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Bertolak dan tugas dan tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam
adalah pengajar dan pendidik mater1 Pendidikan Agama Islam, maka untuk
menjadi guru yang profesional dalam menjalankan tugasnya harus menguasai

beberapa kompetensi

“Berdasarkan hasil wawancara kedua dengan Bapak Saifuddin S pt,
Selaku wali kelas x1mengatakan bahwa kompetens: yang harus dimiliki oleh
guru Pendidikan Agama Islam di MA al Hidayah Laju Kidul Singgahan
Tuban adalah sebagair berikut penguasaan terhadap matern atau bahan
pelajaran, yang meliputi,

1 Mengelola program belajar mengajar, yang disesuatkan dengan mater:

2 Mengelola kelas, maksudnya bisa menguasai kelas agar kegiatan yang
dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar dan baik

3 Menggunakan media, misalnya pendidikan untuk meningkatkan keimanan
dan ketaqwaan pada Allah SWT dengan berdasarkan pada Al-Qur’an dan
Hadits

4 Mengelola interaksi belajar mengajar

5 Menilai prestas: belajar mengajar

Maka dar1 1tu Upaya untuk meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama
Islam MA al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban tidak hanya dengan
menguasal kompetensi-kompetens: tersebut, tetap: bisa juga dengan mengikut:

seminar, penataran, Musyawarah Guru Mata Pelajaran.

“Berdasarkan hasil wawancara yang ketiga dengan Bapak Kun
Sholihaddin Fatma S Ag, S Pd, MA, mengatakan bahwa untuk meningkatkan
keprofesionalannya sebagai guru Pendidikan Agama Islam 1a mengikuti
seminar, penataran, dan workshop Hasil wawancara in1 merupakan kenyataan
yang baik Karena dengan adanya usaha dari pribadi guru Pendidikan Agama
Islam untuk mengembangkan kemampuan dan kompetensinya sekaligus
meningkatkan kualitas yang harus mereka muiliki menunjukkan bahwa dedikas:
dalam mengembangkan tanggung jawab mendidik masih tmggl”3

? Wawancara kedua dengan Bpk saifuddin S selaku wali kelas x1 Ma Al Hidayah Laju
kidul Singgahan Tuban, 19 jun1 2012

* Wawancara ketiga dengan Bpk Kepala Sekolah Ma Al Hidayah Laju kidul Singgahan
Tuban, 19 jum 2012
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Usaha-usaha selain yang dilakukan oleh guru tersebut juga ada usaha-
usaha yang dilakukan oleh Kepala Sekolah yang harus dukuti dan dilaksanakan
oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan pengetahuan, sikap
dan keterampilannya Hal mi untuk menunjang pelaksanaan tugas guru

Pendidikan Agama Islam d1 sekolah

“Berdasarkan hasil wawancara yang selanjutnya dengan Bapak Kun
Sholihaddin Fatma S Ag, S Pd, MA, Selaku Kepala Sekolah MA al Hidayah
Laju Kidul Singgahan Tuban , Berdasarkan usaha-usaha yang dilakukan oleh
sekolah untuk meningkatkan keprofsionalannya adalah penyediaan sarana dan

prasarana, kedisiplinan dan pengawasan, rapat dan penataran”

Data-data yang ada di sekolahan ma laju kidul singgahan tuban yaitu,
Keadaan sarana dan prasarana MA al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban
telah memenuhi syarat dan dapat difungsikan dengan baik Adapun sarana dan

prasarana tersebut adalah,
15 ruang belajar,
1 ruang kantor,
1 ruang Kepala Sekolah,
1 ruang guru,
1 ruang komputer,
1 ruang tamu,

1 ruang koperasi,
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1 kamar mandi/wc Kepala Sekolah,
2 kamar mand/wc guru,
1 ruang laboratorum IPA,
1 ruang laboraorium komputer,
1 ruang Audio visual,
1 ruang keterampilan ,
1 ruang OSIS,
1 ruang koperasi siswa,
1 ruang Musholla,
1 ruang gedung perpustakaan,
3 ruang wc siswa,
1 tempat parkir guru,
1 tempat parkir siswa,
1 ruang BK dan
3 ruang gudang

Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, maka guru dapat
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efesien sehingga dapat membantu

menunjang keberhasilan dalam pembelajaran

Kedisiplinan sangat penting untuk membina pertumbuhan jabatan gury,

dengan adanya kedisiplinan dan pengawasan yang baik dan Kepala Sekolah,
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maka guru akan lebih hati-hati dan bertanggung jawab terhadap tugas yang
dibebankan kepadanya Melalui pengawasan mi Kepala Sekolah harus

memaksimalkan membantu memecahkan kesulitan yang dihadap: guru

“Wawancara selamjutnya, menurut Bapak Saifuddin S pt, selaku wali
kelas x1mengatakan bahwa kesalahan yang dihadapr guru hendaknya
dilakukan secara byaksana Kedisiplinan dan pengawasan 11 diharapkan dapat
menciptakan moral kerja yang baik di kalangan guru dan seluruh staf

karyawan

Sedangkan rapat dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan tugas guru
serta membahas masalah-masalah yang ada kaitannya dengan pembelajaran

disekolah Adapun tujuan-twuan dan rapat tersebut adalah

1) Meningkatkan kerjasama atau kesetiakawanan

2) Memben informas: kepada guru tentang perkembangan sekolah

3) Menngkatkan pengertian guru terhadap seluruh aspek kegiatan sekolah
yang bersifat menyeluruh dan terpadu

4) Memberikan informas:i tentang perkembangan baru dalam duma
pendidikan yang dapat diberikan kepada guru

5) Memberikan wahana bagi bagi pertukaran gagasan antara guru

6) Menyadarkan guru akan masalah yang dihadap: sekolah

7) Membina guru dalam profesinya

8) Menjadi umpan balik terhadap kemajuan atau kemunduran dan lembaga
Oleh karena 1tu, untuk memperluas pengetahuan hendaknya para guru

Pendidikan Agama Islam lebih meningkatkan lag: usaha-usahanya dan sebagai
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Kepala Sekolah juga mengadakan jenis-jems usaha dalam bentuk lain yang
dapat menunjang peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang baru agar
para guru lebih berpengalaman Dengan demikian, hasil analisis yang ada
tersebut dapat diketahw wujud nyata adanya usaha-usaha peningkatan
keprofesionalan guru Pendidikan Agama Islam baik yang dilakukan oeh guru

Pendidikan Agama Islam maupun usaha-usaha dar1 sekolah 1tu

Faktor lain yang dilakukan sekolah untuk memngkatkan keprofesionalan

guru adalah dengan mengadakan seminar

“ Berdasarkan hasil wawancara yang ke empat dengan Bapak Abdul
Wahab selaku tata usaha mengatakan bahwa dapat diketahui bahwa di MA al
Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban dulu para guru sering mengikuti
seminar, akan tetap: sekarang yang mengikuti semimar hanya perwakilan satu
sampai dua orang sekota Tuban Apabila ada 1lmu baru, kemudian
ditransformasikan melalu1 Musyawarah Guru Mata Pelajaran’™

2. pemngkatan profesionalitas guru dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab II tentang pembelajaran
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya untuk membelajarkan siswa agar
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-milar Islam melalu
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan Oleh karena 1tu, guru Pendidikan
Agama Islam dituntut memihiki persyaratan tertentu dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik Maksudnya, bahwa guru Pendidikan

Agama Islam harus Sumber Daya Manusia yang telah dipersiapkan secara

* Wawancara keempat dengan Tu (tata usaha) Ma Al Hidayah Laju kidul Singgahan
Tuban, 19 jun1 2012
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khusus sebagai tenaga pendidik dan pengajar mater1 Pendidikan Agama Islam
atau mempunyai kualifikasi sebagar guru Pendidikan Agama Islam

“Berdasarkan hasil wawancara kelima dengan Ibu Nilna Hidayat1 S pd
selaku guru agama bahasa arab dan observasi serta diperkuat dengan
dokumentas: dapat diketahu tentang pendidikan terakhir guru Agama di MA
Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban yaitu S I Karena mereka telah
memiliki yyazah keguruan yang menjadi syarat dar1 profesi seorang guru Hal
mm menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah memiliki
kualifikas1 yang tinggi sebagai guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di
tingkat Sekolah Menengah Atas™

Faktor lain yang 1kut menentukan pembelajaran adalah pengalaman guru
dalam mengajar Guru yang masa kerjanya cukup lama memiliki pengalaman
yang relatif banyak dibandingkan dengan guru yang baru mengajar Selama
menjad: guru, 1a dapat menila1 kemampuan sekaligus memperbaiki sehingga
kemampuan yang dimikili juga semakin mantap Hal tersebut tentu saja
berkaitan untuk selalu meningkatkan kemampuannya

Pengalaman mengajar yang dijalami oleh guru Pendidikan Agama Islam di
MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban dapat diketahwr dari hasil
“wawancara selamjutnya dengan ibu Nilna Hidayati S pd selaku guru
Pendidikan Agama yang mengatakan bahwa ia mengajar sejak tahun 1984
sedangkan Nur Aim1 Lutfiah S Ag mengajar sejak tahun 1988”

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahu: bahwa 1a memiliki kesempatan
untuk mengembangkan atau meningkatkan kualitasnya sehingga dapat

menunjukkan tugas-tugas mengajar dengan lebith mantap dan memudahkan

untuk meningkatkan kualitas yang telah dimilikinya Frekuens: pengalaman

° Wawancara kelima dengan 1bu guru milna nurhayat: sebagar guru mata pelajaran pa: di
Ma Al Hidayah Laju kidul Singgahan Tuban, 19 juni1 2012



59
guru mengajar tersebut, dumplementasikan terhadap kegiatan guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengajar dan mendidik siswa

Seorang guru agama dalam melaksanakan tugasnya harus membuat
perencanaan atau persiapan mengajar agar pengajaran dapat terarah pada
pencapaian tujuan Mengenai rencana pembelajaran, guru Pendidikan Agama
Islam di MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban selalu membuat
persiapan mengajar

Selanjutnya Dalam hal 1 Ibu Nilna Hidayat: S Pd, pada har1 Jum’at 22
Junt 2012 jam 08 30 wib, mengatakan bahwa 1a selalu membuat rencana
pembelajaran dan silabus Akan tetapi, dalam pembelajaran tidak selalu sesuar
dengan rencana pembelajaran yang saya buat, karena kenyataan yang ada di
dalam kelas tidak selalu sesuai dengan yang direncanakan

Hal im menunjukkan bahwa semua guru di MA Al Hidayah Laju Kidul
Singgahan Tuban sudah menyadan arti pentingnya persiapan mengajar bagi
persiapan tujuan pengajaran karena dar pembuatan persiapan mengajar dapat
diketahur penguasaan guru Pendidikan Agama Islam terhadap mater1 yang
akan disampaikan, mengingat mata pelajaran dapat berkembang Oleh karena
1tu, persiapan megajar dapat dijadikan pedoman pengajaran agar terarah dan
tidak simpang siur dalam pencapaian tujuan

Pelaksanaan tugas mengajar, guru Pendidikan Agama Islam harus dapat
menegtahur berbagar metode mengajar dan dapat menggunakann semua

metode dengan pokok bahasan yang diberikan dan situasi belajar yang ada
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Untuk mengetahu1 yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di
MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban dapat diketahui dan hasil
wawancara dengan yang mengatakan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di
MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban menggunakan metode yang
bervariasi, diantaranya adalah metode ceramah, metode drill, metode diskust,
metode demonstrasi dan lain-lain Karena metode tersebut adalah metode yang
baik dan cocok untuk manyampaikan mater pelajaran Selain metode tersebut,
guru juga menggunakan metode kerja kelompok, hal i digunakan untuk
mengukur atau mengetahui keaktifan dan kedisiplinan siswa dalam belajar

Oleh karena 1tu, guru Pendidikan Agama Islam harus dapat menggunakan
dan menguasai metode-metode tersebut, karena penggunaan metode yang tepat
dan sesuai dengan situasi dan kondisi dapat menumbuhkan minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran yang diberikan oleh guru
Sedangkan untuk menumbuhkan situasi interaksi yang baik antara guru dan
siswa, seorang guru perlu menciptakan suasana belajar yang harmonis yang
penuh dengan keakraban dan kekeluargaan
“Berdasarkan hasil wawancara selanjutnya dengan Ibu Nilna Hidayat: S pd,
bahwa untuk menumbuhkan inetraksi yang baik antara guru dan siswa adalah
dengan penguasaan kelas dan kelas 1tu harus hidup serta dengan memberikan
penjelasan bahwa agama 1tu tidak hanya untuk kehidupan di dumia saja tetapi
juga di akhirat nanti Dengan demikian, siswa akan belajar dengan sungguh-
sungguh dan akan mengamalkan mater: yang sudah dipelajarinya dalam

kehidupan sehari-han
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Faktor lamn yang tidak kalah pentingnya dalam pencapaian tujuan
pembelajaran adalah evaluasi Evaluasi berfungs: untuk mengukur tinggi
rendahnya tingkat keberhasilan siswa terhadap proses pengajaran yang telah
dilaksanakan oleh guru
Evaluasi tersebut tidak hanya terbatas pada test semester, tetap1 dapat
dilakukan pada setiap pelaksanaan pengajaran dalam pembelajaran untuk
mengetahui hasil belajar siswa

“Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nilna Hidayat: S pd dan Nur
Ami Lutfiah S Ag sebagai guru mata pelajaran pai, mengatakan bahwa dapat
diketahu1 bahwa semua guru Pendidikan Agama Islam di MA Al Hidayah Laju
Kidul Singgahan Tuban telah melaksanakan evaluasi pembelajaran
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 1 sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan guru dalam pelaksanaan pengajaran, karena dar1 hasil evaluasi
yang dilaksanakan guru Agama dapat diketahui taraf keberhasilan siswa
terhadap mater1 yang telah diberikan”
Selanjutnya dengan memanfaatkan hasil penafsiran tersebut, guru Pendidikan
Agama Islam dapat menentukan langkah pembelajaran selanjutnya Pernyataan
guru Pendidikan Agama Islam tentang pelaksanaan evaluasi didukung dengan
hasil wawancara dengan Ibu Nilna Hidayat1 S pd selaku guru Agama bahwa
guru Agama di MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban biasanya
mengadakan evaluasi pada setiap selesai satu pokok bahasan dan Nur Aini

Lutfiah S Ag mengadakan Tanya jawab kepada siswa jika akan memular
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pembelajaran Hal tersebut dimksudkan agar siswa selalu siap pada saat
pembelajaran dimulai

Sedangkan tanggung jawab dan komitmen guru Pendidikan Agama Islam
di MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban terhadap tugasnya ditandai
dengan sikap mereka apabila mereka berhalangan hadir untuk mengajar
mereka selalu memben tahu kepada Kepala Sekolah atau guru piket dan untuk
tanggung jawabnya terhadap siswa mereka member: tugas seperti mengerjakan
Lembar Kerja Siswa kemudian dibahas bersama-sama dan diber1 nila: agar
siswa tetap semangat dalam belajar
“Berdasarkan hasil wawancara selanjutnya dengan Ibu Nilna Hidayat: S
pd dapat diketahur bahwa jika 1a tidak dapat mengajar, 12 memberikan tugas
seperti mengerjakan Lembar Kerja Siswa dan memberikan nilai pada tugas
tersebut Hal 1m dimaksudkan agar siswa tetap belajar meskipun tidak diawasi
oleh guru
3. Kendala yang dihadapi dalam pemingkatan profesionlitas guru
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Al Hidayah

Laju Kidul Singgahan Tuban

Sebagaimana pembahasan sebelumnya, bahwa profesi sebagai guru
merupakan tanggung jawab yang sangat besar, sehingga dalam pelaksanaannya

banyak  kendala yang dihadapp  dalam rangka meningkatkan

keprofesionalannya
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Diantaranya kurangnya tenaga pengajar dan banyaknya jumlah siswa
dalam berbagai kelas, sehingga kurang maksimalnya dalam memperhatikan
siswa-siswi tersebut dalam belajar

“Berdasarkan dari hasil wawancara selanjutnya dengan Bapak Saifuddin
S Pt, bahwa jumlah guru di MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban
beserta staf-stafnya yaitu 22 guru, sedangkan jumlah siswa-sisw1 di MA Al
Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban adalah 280 siswa Maka dan 1tu banyak
guru yang merangkap mata pelajaran yang diajarkan

Faktor dominan yang menjad: kendala dalam peningkatan keproesionalan
guru di MA al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban adalah kurangnya minat
guru untuk meningkatkan keprofesionalannya melalu1 jenjang pendidikan yang
lebith tinggi Penurunan garah dan kemauan guru mengajar akan berdampak
terhadap hasil pendidikan

“Berdasarkan hasil wawancara yang terakher dengan Bapak Kun
Sholihaddin Fatma S Ag, S Pd, MA selaku Kepala Sekolah Ma Al Hidayah
Laju Kidul Singgahan Tuban mengatakan bahwa dapat diketahw kurangnya
mmat guru untuk menmingkatkan keprofesionalannya melalm jenjang
pendidikan yang lebih tingg: disebabkan oleh kesejahteraan yang diperoleh
guru kurang memada: sedangkan jam mengajar sangat padat Oleh karena 1tu,
upaya untuk menambah pengetahuan menjadi terhambat karena kurangnya
ekonom: Rendahnya kesejahteraan yang diberikan kepada guru tersebut

mengakibatkan 1a harus mencan alternatif lain sebagai sumber penghasilan
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Sangat sulit rasanya seorang guru yang hanya mengandalkan gajinya untuk
memenuhi semua kebutuhannya, walaupun dalam standar mimimal Im adalah
sebuah kehidupan yang 1ronis, dimana seorang guru dituntut untuk memenuhi
persyaratan administrative, akademus, dan kepribadian harus menghadap:
kehidupan yang sangat timpang antara pendapatan dan pengeluaran
Penghasilan yang diperoleh guru hanya mampu memenuh: kebutuhan
harian keluarga Oleh karena itu, upaya untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi menjadi terhambat Hal 11 sesuai dengan hasil
wawancara seterusnya dengan Bapak Kun Sholihaddin Fatma S Ag, S Pd,
MA Kepala Sekolah di MA al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban yaitu
kalau seandainya kuliah S2 1tu yang membiayar sekolah atau pemerintah, maka
semua guru di sin1 mau untuk melanjutkan Tetapi, karena untuk melanjutkan
kuliah 1tu dengan biaya sendir1 maka lebih baik anaknya saja yang sekolah
Pemenuhan kebutuhan hidup merupakan suatu yang harus diupayakan oleh
setiap individu Bagi seorang guru kebutuhan hidupnya bukan hanya sandang,
pangan dan papan, melainkan juga kebutuhan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan agar 1a mampu mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada
siswa sesual dengan perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknolog: serta adat

1stiadat yang terus berkembang di tengah mayarakat
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Study Upaya
Peningkatan Keprofesionalitas Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban” dapat disimpulkan

sebagai berikut
1 Upaya yang dilakukan dalam peningkatan profesionalitas guru Pendidikan
Agama Islam di MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban telah nyata,
baik yang dilakukan oleh guru maupun kebyakan dan Kepala Sekolah
Upaya yang dilakukan oleh guru adalah menguasai kompetens: dalam
menjalankan tugasnya, telah memenuhi syarat-syarat sebagan guru
profesionalitas dan mampu untuk meningkatkanya, sedangkan upaya yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam peningkatan profesionalitas guru
Pendidikan Agama Islam adalah penyediaan sarana dan prasarana,

kedisiplinan dan pengawasan, rapat guru, seminar dan penataran

2 Pembelajaran pendidikan agama islam di MA al Hidayah Laju Kidul
Singgahan Tuban berjalan dengan baik sesuai dengan metode yang
digunakan oleh guru, setiap kali akan mengajar guru selalu membuat
rencana pembelajaran, metode yang digunakan bervanasi disesuaikan

dengan maten yang diajarkan dan disesuaikan dengan kondisi, dan guru
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melakukan interaks: yang baik dengan siswa, dan selalu mengadakan
evaluasi pada setiap selesa1 satu pokok bahasan pelajaran
Ada, Kendala yang dihadap: oleh MA al Hidayah Laju Kidul Singgahan
Tuban dalam peningkatan profesionalitas guru adalah kerena padatnya jam
mengajar dan tidak adanya minat untuk melanjutkan pendidikan ke Jenjang
yang lebih tingg1 karena kesejahteraan yang diberikan kepada guru kurang

memedai

B. Saran

Berdasarkan penelittan dan kesimpulan tersebut, maka dalam rangka

pemingkatan keprofesionalan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di MA Al Hidayah Laju Kidul Singgahan Tuban sebaiknya adalah

1

Segenap guru Pendidikan Agama Islam lebth meningkatkan dan
mengembangkan kemampuannya, hal im dimaksudkan agar terjadi
kesesualan antara guru dan siswa di dalam melaksanakan pembelajaran
sehingga dapat menunjang keberhasilan pengajaran

Kepala Sekolah hendaknya memberikan motivasi kepada guru,
menambah sarana dan prasarana, memberikan tunjangan bagi guru yang
berprestasi, dan memperhatikan kesejahteraan guru

Kepala Sekolah untuk lebith meningkatkan tugasnya dalam pembinaan
dan peningkatan kualitas guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam
yaitu dengan turut memperhatikan kepentingan guru dalam

meningkatkan keprofesionalannya terutama dalam hal pengajaran sepert
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pembernan penghargaan bagi guru yang berprestasi dan mengadakan
kegiatan yang tepat sehingga hal 1 dapat menjadi sarana penunjang

peningkatan keprofesionalan guru Pendidikan Agama Islam
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